BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior Gedung Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul ini bertujuan untuk
memfasilitasi aktifitas perkantoran yang mendukung Dinas Kebudayaan Bantul sebagai
pengelola kebudayaan di Kabupaten Bantul, dan menjadi wadah yang mampu
memvisualisasikan citradan karakteristik hasil kebudayaan dari daerah Kabupaten Bantul
sebagai kota Bantul yang “Ijo Royo-Royo” melalui elemen-elemen desain interior.
Sehingga karakter desain yang diterapkan di Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul dapat
mencirikan bangunan, baik dari segi visual ruang maupun segi fungsional ruang sebagai
realisasi dari Iconic Design dari sisi interiornya. Sasaran yang dicapai adalah interior ruang
Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul yang dinamis secara organisasi ruang maupun tata
kondisi ruang dengan memanfaatkan segala aspek elemen ruang, baik elemen visual

maupun elemen fungsional ruang, melalui penerapan konsep Iconic Design.

Cir1 khas dan karakteristik Kota Bantul sebagai kota yang “Ijo Royo-Royo” melalui
konsep Iconic Design memuat sisi historis dan filosofis yang dihadirkan dengan
pengaplikasian tema kontekstual melalui respon terhadap material lokal dan respon
terhadap ciri khas kebudayaan-kebudayaan di Kabupaten Bantul yang diwujudkan ke
dalam elemen-elemen desain interior. Pengaplikasan gaya tradisional melalui elemen-
elemen interior diterapkan dengan bentuk sederhana, repetisi dan memuat kejujuran
terhadap material. Karakter yang ingin ditampilkan menyesuaikan dengan gaya desain dan
konsep lconic Design yaitu tradisionalisme dan juga mempresentasikan ikon dari kota
Bantul melalui unsur elemen dekoratif. Tradisionalisme dan elemen dekoratif ditampilkan
dengan ketegasan warna dan bahan melalui penerapan material alami, seperti kayu dan
gerabah. Elemen dekoratif yang diterapkan juga mengalami eksplorasi bahan dan material,
seperti kaca acrilyc, dan juga benang rajut. Unsur dinamis ditampilkan melalui penerapan
furnitur yang fleksibel, changeable, dan multifungsi, dengan menyesuaikan kebutuhan
ruang. Segala informasi yang ingin disampaikan ke dalam elemen desain diharapkan dapat
dipahami dengan baik dan terhubung sehingga hirarki dari sebuah pengalaman terhadap
ruang akan tersampaikan dengan tepat, melalui pemahaman tentang emosi yang
mempengaruhi dan pengambilan keputusan seseorang, dan kemudian bertindak

berdasarkan informasi.
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B. Saran

Saran untuk pengelola dan berbagai pihak yang terkait dengan Gedung Dinas

Kebudayaan Kabupaten Bantul :

1. Penulis berharap dengan adanya ide-ide yang ditawarkan sebagai solusi permasalahan
desain, Gedung Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul dapat berfungsi sebagaimana
mestinya dan menjadikan Dinas Kebudayaan Kabupaten Bantul yang dapat
memfasilitasi kegiatan kantor sarana serta banyak memberi pengaruh positif bagi

karyawan, maupun masyarakat sekitar.

2. Citra dan karakteristik menjadi suatu ciri identitas sebuah daerah, maka dengan
menghadirkan berbagai elemen pembentuk, elemen pengisi ruang, dan elemen yang
berkaitan dengan konsep desain, diharapkan dapat membawa suasana yang nyaman
untuk beraktivitas.

3. Memperhatikan perawatan rutin untuk menjaga kontinuitas interior Gedung Dinas
Kebudayaan Kabupaten Bantul, seperti perawatan untuk berbagai macam elemen
pembentuk interiornya, baik 'yang memerlukan high maintenance maupun low

maintenance.
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